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 Abstrak 

Pembelajaran kimia di tingkat SMA sering dianggap sulit karena sifat 

materi yang abstrak dan minimnya bahan ajar interaktif yang mendukung 

gaya belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

menguji efektivitas e-Modul Hidrokarbon berbasis Inquiry Based Learning 

(IBL) sebagai bahan ajar interaktif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang 

meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket kebutuhan siswa dan 

wawancara dengan guru di SMAN 3 Kota Tangerang, diikuti dengan 

validasi oleh ahli dan uji coba kepada siswa kelas XI7. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-Modul yang dikembangkan memiliki kualitas yang 

sangat baik berdasarkan validasi ahli, serta mendapatkan respons positif 

dari siswa selama uji coba. Siswa menilai modul ini menarik, mudah 

dipahami, dan efektif membantu mereka memahami konsep hidrokarbon 

melalui langkah-langkah IBL. Dengan demikian, e-Modul ini dapat menjadi 

alternatif inovatif dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi 

hidrokarbon, untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

dan menyenangkan. 

Kata kunci : e-Modul, Inquiry Based Learning, hidrokarbon. 

Pembelajaran merupakan proses mendasar dalam pengembangan potensi individu 

untuk mencapai kompetensi tertentu, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik (Anam et al., 2019). Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran tidak 

hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif sebagai bekal menghadapi tantangan global (Widodo et al., 2017). 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 
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dunia pendidikan, memberikan peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, personal, dan relevan dengan kehidupan siswa (Larkin & Jorgensen, 2017). 

Generasi siswa saat ini tumbuh di era digital dengan akses informasi yang mudah dan 

cepat, menjadikan teknologi sebagai bagian integral dari kehidupan mereka (Balliet et al., 

2015). Gaya belajar mereka cenderung lebih visual dan kinestetik, sehingga membutuhkan 

model pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan teks atau ceramah, tetapi juga 

melibatkan visualisasi dan eksplorasi aktif (Chen et al., 2022). Di samping itu, budaya belajar 

siswa yang semakin berbasis pada teknologi menuntut inovasi dalam desain pembelajaran 

agar tetap relevan dan menarik (Alawan et al., 2020). 

Pembelajaran kimia di tingkat SMA sering kali dianggap menantang karena sifat 

materi yang abstrak, seperti hidrokarbon, yang melibatkan konsep kompleks seperti struktur 

molekul dan reaksi kimia. Hidrokarbon memiliki peranan penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti bahan bakar, pelumas, dan bahan baku industri kimia (Widodo et al., 

2017). Namun, sifat abstrak dari materi ini sering kali menjadi tantangan bagi siswa untuk 

memahaminya, terutama terkait struktur molekul dan reaksi kimia yang kompleks (Anam et 

al., 2019). Tantangan ini semakin diperparah dengan kurangnya bahan ajar yang interaktif 

dan relevan dengan kebutuhan siswa, yang cenderung memiliki gaya belajar visual dan 

kinestetik (Anam et al., 2019). Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan bahan ajar yang 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran, seperti melalui pendekatan Inquiry Based Learning (IBL) (Çakır & Akbulut, 

2022). 

IBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses investigasi, 

pengumpulan data, dan penyimpulan oleh siswa, sehingga mereka dapat membangun 

pemahaman secara mandiri (Hmelo-Silver et al., 2007). Pendekatan ini terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sekaligus membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis (Bell et al., 2010). Dalam konteks 

pembelajaran kimia, integrasi IBL ke dalam bahan ajar digital, seperti e-Modul, menjadi 

inovasi yang potensial. e-Modul berbasis IBL memungkinkan siswa belajar secara interaktif, 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur sesuai tahap inkuiri (Pedaste et al., 

2015). 
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Dengan perkembangan teknologi, bahan ajar digital, seperti e-Modul, menawarkan 

keunggulan berupa fleksibilitas akses, visualisasi materi, dan integrasi media interaktif 

(Branch, 2009). Hal ini menjadikan e-Modul sebagai solusi yang relevan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep hidrokarbon yang abstrak. Oleh karena itu, 

pengembangan e-Modul terintegrasi IBL merupakan langkah strategis dalam menghadirkan 

pembelajaran yang menarik dan efektif di era digital (Chen et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar terintegrasi 

dengan pendekatan IBL dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

abstrak, terutama dalam pembelajaran sains. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhadi et al. (2020) Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan IBL yang terintegrasi dalam 

modul membantu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan dibandingkan metode 

konvensional. Modul tersebut juga dinilai efektif dalam melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa. Penelitian lain oleh Alawan et al. (2020) Penelitian ini menyoroti dampak bahan ajar 

berbasis teknologi dengan pendekatan IBL terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

STEM. Integrasi IBL dengan teknologi membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan 

bagi siswa di era digital. Dengan demikian, IBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 

tidak hanya sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasis kompetensi, tetapi juga mampu 

menjawab kebutuhan pembelajaran modern yang berbasis pada eksplorasi dan pengalaman 

siswa. 

Metode 

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan tujuan 

mengembangkan produk pendidikan (Rachman et al., 2024) menggunakan model ADDIE, 

yang meliputi tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Model 

ADDIE dikenal sebagai kerangka kerja sistematis yang banyak digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran karena sifatnya yang terorganisir dan fleksibel (Branch, 

2009). Model ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. 

Pada tahap analisis, kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan bahan ajar yang 

relevan dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang berlaku. Instrumen analisis kebutuhan 

dibuat untuk mengumpulkan data dari guru dan siswa. Metode pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dengan guru dan kuesioner untuk siswa. Wawancara bertujuan untuk 
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memperoleh informasi terkait tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran kimia, 

sementara kuesioner diarahkan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap bahan ajar yang 

interaktif dan menarik. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar untuk merancang bahan 

ajar yang sesuai. 

Tahap desain difokuskan pada perancangan storyboard dan template untuk e-Modul. 

Storyboard dirancang untuk menggambarkan alur penyajian materi, meliputi struktur isi 

modul, elemen visual, dan template modul. Template modul dibuat untuk memastikan 

konsistensi dalam penyajian teks, gambar, dan elemen interaktif lainnya. Desain ini dirancang 

agar bahan ajar tidak hanya menarik secara visual tetapi juga mempermudah navigasi oleh 

pengguna (Gall, Gall, & Borg, 2003). Desain ini juga memuat penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis IBL yang terintegrasi dalam e-Modul. 

Pada tahap pengembangan, produk e-Modul dirancang berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan dan desain yang telah dibuat. e-Modul dirancang untuk mendukung proses 

pembelajaran IBL secara menyeluruh dengan menyajikan tahapan seperti orientasi, 

perumusan masalah, pengumpulan data, analisis, dan hasil ke dalam format digital yang 

menarik dan interaktif. Setelah konten selesai dirancang, modul diintegrasikan ke dalam 

platform Heyzine untuk diubah menjadi flipbook digital. Proses ini dilakukan untuk 

meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa dengan tampilan yang menyerupai buku fisik 

tetapi memiliki fitur navigasi digital. Setiap elemen dan fitur navigasi, seperti tombol untuk 

berpindah halaman, diuji untuk memastikan berfungsi dengan baik dan memberikan 

kemudahan kepada pengguna. Selain itu, penyusunan konten memastikan adanya 

kesinambungan antara langkah-langkah IBL dengan materi hidrokarbon yang diajarkan 

(Branch, 2009). 

Tahap implementasi dilakukan dengan menguji coba e-Modul kepada subjek 

penelitian, yaitu siswa kelas XI 7 di SMAN 3 Kota Tangerang. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan modul dalam mendukung pembelajaran materi hidrokarbon. Setelah 

proses pembelajaran menggunakan e-Modul selesai, siswa diminta memberikan umpan balik 

melalui kuesioner. Kuesioner ini dirancang untuk mengevaluasi aspek tampilan, konten, 

navigasi, serta manfaat modul terhadap pemahaman siswa. Data yang diperoleh dari siswa 

menjadi bahan evaluasi lebih lanjut untuk penyempurnaan produk (Gall, Gall, & Borg, 2003). 
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Tahap terakhir adalah evaluasi, yang berfokus pada revisi e-Modul berdasarkan umpan 

balik dari siswa dan validator/ahli. Validator yang terdiri dari guru kimia dan ahli media 

pembelajaran memberikan masukan terkait kesesuaian konten dengan kurikulum, kejelasan 

penyampaian materi, dan efektivitas elemen visual. Beberapa perbaikan dilakukan, seperti 

penambahan contoh soal, pengaturan ulang navigasi untuk memudahkan akses halaman 

tertentu, dan penyesuaian format tampilan agar lebih menarik. Tahap evaluasi ini merupakan 

langkah penting untuk memastikan bahwa e-Modul tidak hanya efektif dalam membantu 

pembelajaran, tetapi juga relevan dengan kebutuhan pengguna di lapangan (Richey & Klein, 

2007). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil pengembangan bahan ajar Hidrokarbon Terintegrasi Inquiry Based Learning ini berupa 

sebuah e-modul yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep materi 

hidrokarbon melalui pendekatan visual dan animasi. Bahan ajar ini dikembangkan 

menggunakan Canva sebagai pembuatan desain visual dan Heyzine sebagai platform utama 

untuk integrasi e-modul. Bahan ajar ini menyajikan materi hidrokarbon secara sistematis, 

dilengkapi dengan fitur-fitur seperti animasi 3D dan soal evaluasi yang dapat digunakan oleh 

siswa untuk memahami jenis-jenis hidrokarbon dan reaksi kimianya dengan lebih baik. 

1. Hasil dan Pembahasan Uji Validasi e-Modul Hidrokarbon Terintegrasi Inquiry 

Based Learning 

Sebelum digunakan, bahan ajar ini melalui serangkaian proses validasi oleh ahli 

(expert) sebanyak dua ahli, yang dilakukan oleh dosen bidang ahli kimia dan guru yang 

berpengalaman mengajar kimia di SMA Negeri 3 Kota Tangerang. Instrumen validasi 

yang digunakan berupa angket dengan skala 1-5, dengan beberapa aspek penilaian, di 

antaranya kelayakan isi, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, penggunaan 

bahasa, serta sistematika penulisan, di mana pada instrumen validasi ini terdapat 

sebanyak 9 item pernyataan. Dalam validasi pengembangan bahan ajar, digunakan 

metode I-CVI dan S-CVI, sehingga skala akan dikonversi menjadi nilai 0 dan 1 dengan 

keterangan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Skala Konversi 

Skala Asli Skala Konversi 

1, 2, 3 0 

4, 5 1 

Setelah dilakukan konversi nilai skala asli, maka didapatkan hasil validasi bahan yang telah 

dikembangkan sebagai berikut: 

Tabel 2.  Hasil Validasi  I-CVI 

ITEM Ahli 1 Ahli 2 EA I-CVI Kategori UA 

1 1 1 2 1 R 1 

2 1 1 2 1 R 1 

3 1 1 2 1 R 1 

4 1 1 2 1 R 1 

5 1 1 2 1 R 1 

6 1 1 2 1 R 1 

7 1 1 2 1 R 1 

8 1 1 2 1 R 1 

9 1 1 2 1 R 1 

Proportion of Relevance 

  
1 1 

Average proportion of item judged relevances across the two 

expert 
1 

 

Keterangan: 

EA  : Expert Agreement 

UA  : Universal Agreement 

R  : Relevant 

Ir   : Irrelevant 
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Tabel 3. Hasil Validasi S-CVI 

Sum I-CVI 9 Sum UA 9 

S-CVI/Ave 1 S-CVI/UA 1 

Kriteria Diterima Kriteria Diterima 

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar menunjukkan bahwa modul telah diterima dengan 

beberapa catatan revisi untuk peningkatan kualitas. Revisi yang perlu dilakukan meliputi 

perbaikan pada penamaan tabel dan penamaan gambar agar lebih sistematis dan sesuai 

dengan standar penulisan. Selain itu, disarankan untuk menambahkan soal esai yang 

mengarah pada pendekatan Inquiry-Based Learning (IBL) guna mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan mendalami proses pembelajaran secara aktif. Penjelasan mengenai proses 

pembentukan reaksi hidrokarbon juga perlu disajikan dengan lebih rinci untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

1. Hasil dan Pembahasan Uji Coba e-Modul Hidrokarbon Terintegrasi Inquiry 

Based Learning 

Uji coba bahan ajar e-modul Hidrokarbon Terintegrasi Inquiry Based Learning dilaksanakan 

di kelas XI 7 SMAN 3 Kota Tangerang dengan melibatkan sebanyak 38 siswa sebagai 

responden. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana bahan ajar yang 

dikembangkan dapat membantu siswa dalam memahami materi hidrokarbon, serta untuk 

mengukur efektivitas, keterjangkauan, dan penerimaan siswa terhadap bahan ajar yang 

digunakan. 

Instrumen yang digunakan dalam uji coba berupa angket yang berisi pernyataan terkait aspek 

penyajian materi, pemahaman materi, kemudahan penggunaan, serta elemen interaktif yang 

disediakan, di mana total pernyataan angket tersebut sebanyak 9 pernyataan. Angket ini 

menggunakan skala Likert 1-5, di mana skor 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan skor 5 

menunjukkan "sangat setuju". Berdasarkan hasil uji coba, didapat analisis deskriptif setiap 

item pernyataan sebagai berikut: 
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Tabel 4. Analisis Deskriptif Hasil Uji Coba 

Item Mean Median Mode Standar Deviasi Varians 

1 4,21 4 5 0,811 0,657 

2 4,21 4 5 0,777 0,603 

3 4,39 4,5 5 0,679 0,462 

4 4,37 4,5 5 0,714 0,509 

5 4,39 5 5 0,718 0,516 

6 4,34 4 5 0,708 0,501 

7 4,21 4 5 0,811 0,657 

8 3,13 3 5 1,070 1,144 

9 4,32 4 5 0,702 0,492 

Kemudian dicari nilai jenjang interval untuk dapat menentukan interpretasi nilai rata-rata 

setiap item pernyataan (Sudjana, 2000) dengan rumus berikut: 

 

Tabel 5. Kategori Skala 

Item Mean 

1,00- 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 - 2,60 Tidak Setuju 

2,61 - 3,40 Netral 

3,41 - 4,20 Setuju 

4,21 - 5,00 Sangat Setuju 
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Gambar 1. Grafik Analisis Pola Rata-rata Hasil Uji Coba 

Hasil analisis deskriptif uji coba dapat diinterpretasikan nilai rata-rata setiap item pernyataan 

sebagai berikut: 

1. Pada item 1, nilai rata-rata sebesar 4,21 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

merasa terbantu dalam memahami materi hidrokarbon dengan menggunakan modul. 

2. Pada item 2, nilai rata-rata sebesar 4,21 yang mencerminkan bahwa siswa merasa 

terbantu dalam belajar mandiri menggunakan modul, dengan tingkat kepuasan yang 

cukup tinggi. 

3. Pada item 3, nilai rata-rata sebesar 4,39 yang mana mayoritas siswa sangat setuju bahwa 

materi dalam modul disajikan dengan jelas dan mudah diikuti. 

4. Pada item 4, nilai rata-rata sebesar 4,37 menunjukkan bahwa siswa menilai bahasa dalam 

modul cukup sederhana dan mudah dipahami. 

5. Pada item 5, nilai rata-rata sebesar 4,39 mengindikasikan bahwa siswa merasa tampilan 

modul cukup menarik. 

6. Pada item 6, nilai rata-rata sebesar 4,34 menunjukkan bahwa modul sangat mudah 

digunakan, sehingga memudahkan proses belajar mereka. 
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7. Pada item 7, nilai rata-rata sebesar 4,21 menunjukkan bahwa latihan-latihan dalam 

modul dianggap sangat membantu siswa dalam memahami materi. 

8. Pada item 8, nilai rata-rata sebesar 3,13 mencerminkan bahwa sebagian siswa merasa 

latihan dalam modul memiliki tingkat kesulitan yang sedang, meskipun beberapa 

mungkin merasa kurang sesuai. 

9. Pada item 9, nilai rata-rata sebesar 4,32 menunjukkan secara umum siswa merasa bahwa 

mereka memperoleh pengetahuan baru setelah menggunakan modul dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengisian angket oleh siswa, sebagian besar responden memberikan 

penilaian positif terhadap bahan ajar yang digunakan. Berdasarkan kritik dan saran yang 

diberikan siswa, dapat disimpulkan bahwa modul mengenai materi hidrokarbon dinilai 

membantu siswa dalam memahami materi yang disajikan, terutama karena tampilannya yang 

menarik, penjelasannya yang detail, serta penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. Beberapa siswa juga merasa terbantu dengan adanya latihan soal yang membuat 

mereka dapat menggambarkan materi dengan lebih jelas. Namun, terdapat masukan untuk 

meningkatkan kemudahan navigasi, seperti penambahan opsi untuk langsung menuju 

halaman tertentu dalam modul. Selain itu, terdapat siswa yang merasa kurang optimal dalam 

belajar jika hanya menggunakan modul, sehingga perlu dipertimbangkan penambahan 

metode pendukung lain untuk melengkapi pembelajaran. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan analisis, e-Modul Hidrokarbon Terintegrasi 

Inquiry Based Learning dirancang sebagai bahan ajar interaktif yang relevan dengan 

kebutuhan siswa kelas XI SMA/MA. Proses pengembangan yang menggunakan model 

ADDIE memastikan modul ini memiliki struktur yang sistematis dan sesuai dengan prinsip 

pedagogis, khususnya pendekatan Inquiry-Based Learning yang mendorong siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran. Modul ini telah melalui tahap evaluasi yang berfokus pada perbaikan 

kualitas produk berdasarkan kritik dan saran dari ahli dan guru, sehingga menghasilkan bahan 

ajar yang layak digunakan. 

Penggunaan e-Modul ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa 

melalui penyajian materi yang menarik, aktivitas pembelajaran yang menantang, dan latihan 

soal yang interaktif. Selain itu, e-Modul ini juga diharapkan mampu mendukung guru dalam 
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dengan demikian, e-Modul 

Hidrokarbon ini menjadi salah satu alternatif solusi pembelajaran kimia yang efektif, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di era digital. 
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